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ABSTRACT

Land and forest fires will leave the burned area. This area is characterized by the presence of traces of burning of
biomass such as charcoal, ash, and soil are exposed to the surface. Assessment of tlfe burned area is necessary,
because this data is needed, especially for the purposes of post-disaster rehabilitation and reconstruction. This
study tries to identify the burned area by spectral characteristics of optical data Landsat-8 OLI (Operational Land
Imager). The methodology developed through several stages, namely the selectior? of images, reflectance
calculation, generating the color composite image Red Green Blue, making the tr a'ming sample, as well as
statistical analysis of the reflectance values of pixels burned area, which includes analysis of the pixel values of the
pre-fire, post-fire and changes (the difference in value before and after the fire), as well as analysis of separability.
This study concluded that the fires will cause a decrease in reflectance in the visible spectrum value for channel {
(blue), 2 (blue), and 3 (green). The greatest decline occurred on near infrared (NIR). The fires will also increase the
value of SWIR reflectance, ie, channels 6 and 7. While on channel 4 (red) and 9 (cirrus),’ did rot show significant
changes. Channel 7 (SWIR Long) and 5 (NIR) have the highest separability. By using a combination of both
channels can be derived formulas Normalized Burn Ratio of Landsat-8.
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ABSTRAK

Kebakaran hutan dan lahan akan menyisakan daerah bekas-bekas kebakaran (burned area). Daerah ini ditandai oleh
adanya sisa-sia pembakaran dari biomassa seperti arang, abu, dan tanah yang tersingkap ke permukaan. Asesmen
burned area sangat diperlukan, karena data ini sangat dibutuhkan, khususnya untuk keperluan rehabilitasi dan
rekonstruksi pasca bencana. Penelitian ini mencoba untuk mengenali burned area berdasarkan karakteristik
spekiralnya dari data optis Landsat-8 OLI (Operational Land Imager). Metodologi disusun melalui beberapa
tahapan, yaitu pemilihan tanggal perekaman citra, penurunan nilai reflektansi, pembuatan citra komposit warna Red
Green Blue, pengambilan training sample, serta analisis statistik nilai reflektansi piksel burned area, yang meliputi
analisis nilai piksel pre-fire, post-fire dan perubahannya (selisih nilai sebelum dan setelah kebakaran), serta analisis
separablhtas._ Penelitian ini menyimpulkan bahwa peristiwa kebakaran hutan dan lahan akan menyebabkan
penurunan nilai reflektansi pada spektrum tampak untuk kanal 1 (blue), 2 (blue), dan 3 (green). Penurunan paling
besar terjadi kanal inframerah dekat (NIR). Proses kebakaran juga akan meningkatkan nilai reflektansi kanal-kanal
SWIR, yaitu kan_al 6 dan 7. Pada kanal 4 ¢(merah) dan 9 (cirrus), tidak memperlihatkan perubahan yang berarti.
Separabilitas paling tinggi dalam memisahkan daerah terbakar (burned area) dan tidak terbakar (unburned area)

dimiliki oleh kanal 7 (SWIR Long) dan 5 (NIR). Dengan menggunakan gabungan kedua kanal tersebut dapat
diturunkan rumusan Normalized Burn Ratio dari Landsat-8

Kata kunci: Landsat-8 OLJ, reflektansi, kebakaran hutan/lahan, busned area.

PENDAHULUAN didominasi oleh vegetasi menjadi tanah-tanah

Kebakaran hutan dan lahan telah seolah-olah
melekat sebagai peristiwa bencana yang rutin
terjadi di wilayah Indonesia, khususnya Sumatera
dan Kalimantan.Peristiwa kebakaran hutan dan
lahan akan merubah kondisi permukaan lahan
dimana sebelumnya berupa lahan yang

terbuka beserta arang dan abu yang tersisa.
Kondisi demikian tentu saja akan berkontribusi
pada terjadinya degradasi hutan dan lahan,
merusak ekosistem, mempengaruhi

keanekaragaman hayati serta meningkatkan emisi
karbon.'
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Informasi mengenai luas dan sebaran spasial
daerah bekas kebakaran hutan.dan lahan (burned
area) sangat dibutuhkan,  terutama oleh
pemerintah dalam mendukung upaya-upaya
rehabilitasi lahan. Selain itu, dalam dalam
estimasi jumlah karbon yang dilepaskan ke
atmosfer akibat kebakaran biomassa, informasi
ini sangat dibutuhkan dan merupakan parameter
kunci.?

Untuk memperoleh informasi burned area
secara langsung di lapangan memerlukan biaya
yang tidak sedikit sechingga dianggap tidak
efisien. Dengan demikian, dibutuhkan suatu sains
dan teknologi untuk mengatasi permasalahan ini,
yang salah satunya adalah dengan memanfaatkan
sains dan teknologi penginderaan jauh.’ Tren dan
perkembangan sains dan teknologi penginderaan
jauh tidak terlepas dari ketersediaan data yang
direkam dari suatu wahana dan sensor. Dengan
kehadiran data citra Landsat-8 yang telah tersedia
secara meluas membuka peluang dalam
pemanfaatannya untuk memberikan informasi
burned area ini. Penelitian ini mencoba
untukmengkaji potensi pemanfaatan suatu data
citra penginderaan jauh untuk aplikasi tertentu,
yaitu mengenai burned area. Yang pertama kali
yang perlu dikaji adalah pemahaman mengenai
karakteristik spektral (masing-masing kanal),
respon spektral terhadap suatu obyek serta
perubahannya, serta kemampuannya dalam
membedakan obyek satu dengan obyek lainnya.
Tujuan penelitian ini adalah mengkaji
karakteristik nilai reflektansi piksel-piksel burned
area dari data Landsat-8 Operational Land
Imager.

Landsat-8 merupakan satelit yang
dikembangkan oleh NASA, USGS, Orbital
Science Corp., Ball Aerospace & Technology
Corp., dan NASA Goddard Space Flight Center .
Satelit ini merupakan generasi paling baru dalam
seri satelit Landsat, dan diluncurkan pada 11
Februari 2013).* Keunggulan yang dimiliki
Satelit Landsat-8  dibandingkan  generasi
sebelumnya adalah muatan sensor yang
dibawanya, yaitu terdiri dari sensor Operational
Land Imager (OLI) dan Thermal Infrared Sensor
(TIRS) yang dirancang untuk menyempurnakan
sensor pada satelit Landsat-7 ETM+.° Tabel 1
berikut menyajikan perbandingan spektral kanal
OLI dari Landsat-8 dan ETM+ dari Landsat-
7.Landsat-8 OLI kanal 1 hingga 4 masuk ke
dalam spektrum tampak, kanal 5 merupakan
masuk spektrum NIR, serta kanal 6 hingga 7
masuk ke dalam spektrum SWIR.
Memperhatikan karakteristik spektral kanal-kanal
OLI tersebut, maka secara teoritis dapat dipahami
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bahwa data ini dapat dipergunakan untuk
mendeteksi obyek-obyek air, vegetasi, serta
tanah-tanah terbuka.

Tabel 1.Perbandingan spektral kanal OLI and ETM+.°

[o]1] ETM+
Bands Band with GSD Bands Band with GSD
{um) (m) (um) {m)
1 0,433 - 30 30
0,453
2 0,450 - 30 1 0,450 - 30
0,515 0,515
3 0,525 - 30 2 0,525 - 30
0,600 0,605
4 0,630 -~ 30 3 0,630 - 30
0,680 0,690
5 0,845 - 30 4 0,775 - 30
0,885 0,900
6 1,560 - 30 5 1550 - 30
1,660 1,750
7 2100 - 30 7 2,030 - 30
i 2,300 2,350
8 0,500 - 15 8 0,520 - 15
0,680 0,900
9 1,360 - 30
1,380

Daerah Bekas Kebakaran Hutan dan Lahan
(burned area)

Burned area merupakan sebagai daerah di
permukaan bumi yang menunjukkan ciri-ciri
telah mengalami peristiwa terbakar akibat proses-
proses alami atau terbakar oleh manusia baik
disengaja atau tidak dimana pada daerah tersebut
sebelumnya merupakan lahan yang didominasi
oleh tutupan vegetasi hutan maupun vegetasi non
hutanseperti semak, belukar, perkebunan, ladang
atau tegalan).® Dalam konteks kebakaran, burned
area berbeda dengan hotspot. Hotspot merupakan
suatu daerah di permukaan bumi yang memiliki
suhu relatif lebih tinggi dibandingkan daerah di
sekitarnya berdasarkan ambang batas suhu
tertentu. Hotspot hanyalah merupakan indikasi
potensi akan terjadinya kebakaran, sehingga
belum tentu akan terjadi kebakaran 5

Penelitian terkait pemanfaatan data citra
penginderaan jauh satelit untuk identifikasi
burned area sudah sering dilakukan oleh banyak
ahli, terutama peneliti-peneliti luar negeri.
Metode yang dilakukan umumnya menggunakan
analisis deteksi perubahan nilai piksel (change
detection), yaitu dengan membandingkan kondisi
sebelum terbakar (pre-fire) dan setelah terbakar
(post-fire).  Parameter yang dipergunakan
meliputi indeks vegetasi, indeks kebakaran
maupun nilai reflektansi itu sendiri.”

NDVI merupakan indeks vegetasi yang paling
umum dipergunakan, seperti yang telalr
dilakukan oleh Martin & Chuvieco,® Fraser et
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al’, Roy et al.'®, Fraser et al.'', Goetz et al?, Li
et al”®, Kasischke & French'®, Lloret et all,
Salvador et al.'® dan Suwarsono et al.'” Indeks
NBR (Normalized Burn Ratio) merupakan indekg
kebakaran yang paling umum digunakan, seper’él
yang telah dilakukan oleh Suwarsono et al.,
Suwarsono et al.ls, Key and Bensonw, Epting et
al”, Cocke et al?', Wagtendonk et al”,
Eidensink et al.?®, dan Brewer et al.**.

Penelitian ini dilakukan sebagai tahapan awal
untuk memahami respon spektral kanal-kanal
Landsat-8 OLI pada obyek-obyek burned area.
Belum banyak penelitian yang mencoba
mengkaji pemanfaatan jenis data yang dapat
dikatakan masih relatif baru ini untuk identifikasi
burned area. Dengan demikian, kajian mengenai
karakteristik reflektansi daerah bekas kebakaran
hutan dan lahan (burned area) dari data Landsat-

8 Operational Land Imager menjadi sangat
penting untuk dilakukan.

METODOLOGI

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih adalah Provinsi
Riau (sebagian wilayah). Lokasi yang dipilih
merupakan daerah yang banyak dijumpai lokasi-
lokasi kebakaran hutan dan lahan. Menyesuaikan
dengan cakupan liputan citra Landsat-8, daerah
yang dipilih adalah wilayah Provinsi Riau yang
masuk liputan citra (scene) path/row 126/059,
dengan ukuran sekitar 185 km x 185 km. Liputan
tersebut mencakup seluruh P. Bengkalis, P.
Padang, P. Rangsang, P, Tebing Tinggi, pulau-
pulau kecil di sekitarnya dan sebagian Riau
daratan. Secara administratif, lokasi penelitian
masuk ke dalam empat wilayah kabupaten, yaitu
Kabupaten Bengkaljis, Siak, Kepulauan Meranti,

dan Pelalawan.Gambar 1 menunjukkan lokasi
penelitian.

Data

Penelitian ini menggunakan data TLandsat-8

kanal-kanal OLI resolusi 30 meter (band 1, 2, 3,
4,5, 6, 7, dan 9), path/row 126/059 yang
merekam lokasi penelitian. Diperlukan paling
tidak 2 (dua) tanggal perekaman dalam penelitian
untuk memahami karakeristik reflektansi suatu
daerah yang mengalami perubahan dari satu
kondisi ke kondisi lainnya. Dalam hal ini adalah
untuk memahami karakteristik reflektansi suatu
daerah setelah mengalami kebakaran hutan dan
lahan.Tanggal citra yang dipilih yaitu tanggal 28
Januari 2014 dan 21 Juni 2014.Tanggal pertama
untuk mengetahui karakteristik sebelum terbakar,
sedangkan tanggal kedua untuk memahami

karakteristik setelah terbakar. Level data citra
yang dipergunakan adalah Level 1T, yaitu data
yang sudah terkoreksi secara radiometrik (LIR)
danterkoreksi geometrik sistematik,
menggunakan Ground Control Points (GCPs)
atau informasi posisi onboard untuk me-resample
data citra untuk proses registrasi ke suatu
proyeksi kartografik, dengan referensi WGS 84,
G873 atau versi saat ini. Data citra L1T juga
sudah terkoreksi secara ferrain terhadap
pergeseran relief (relief displacement).”

oy

=~
-, \7-

i N
L3 g

& l%ﬁ
Tl

£.
H
z
E
§

Proviasi “\‘}w e
1 ~
L SR =
N | SR
| R —_—

o

Gambarl.Lokasi penelitian (kotak warna biru) yan,
mencakup seluruh P. Bengkalis, P. Padang, P.
Rangsang, P. Tebing Tinggi, pulau-pulau kecil di
sekitarnya dan sebagian Riau daratan

Pengolahan dan Analisis Data

Metode penelitian yang dibangun meliputi
pengolahan data dan analisis data.Tahapan
pengolahan data meliputi; 1) Perhitungan nilai
reflektansi  (konversi dari nilai kecerahan
brightness value menjadi reflectance; 2)
Pembuatan citra komposit warna (RGB); 3)
pengambilan fraining sampleburned area;4)
Perhitungan statistik reflektansiburned area, dan
5) Perhitungan separabilitas perkanal.

Konversi dari nilai Brightness Values (BV) ke
Reflektansi

Data Landsat-8 yang masih berupa nilai digital
number  (DN)perlu  dikonversi ke dalam
reflektansi. Nilai reflektansi disini adalah TOA
planetary  reflectance. Untuk mengkonversi
menjadi nilai TOA planetary reflectance,
menggunakan persamaan sebagai berikut:*
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P’l' =M,Qcat 4, - (1)

dimana pA’ adalah TOA planetary reflectance
(tanpa koreksi solar angle). M, adalah Band-
specific multiplicative rescaling factor diambil
dari meta data
(REFLECTANCE_MULT BAND x, dimana x
adalah band number), 4, adalah band-specific
additive rescaling factor diambil dari metadata
(REFLECTANCE_ADD BAND x, dimana x
adalah band number), dan Q.. adalah quantized
and calibrated standard product pixel values
(DN).

Kemudian, sun angle correction of TOA
reflectance dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan berikut:*

P
f;’l: cos( 0sz) - @

sin(0@se)

Dengan pA adalah TOA planetary
reflectance, Osg adalah local sun elevation
angle. Sun elevation angle (dalam derajat) untuk
pusat scene tersedia dalam- file metadata
(SUN_ELEVATION). sz adalah local solar
zenith angle, Osz = 90° - Og.

Pembuatan Citra Komposit Warna RGB

Citra komposit warna menggunakan teknik
pewarnaan RGB (Red Green Blue) dengan
menempatkan kanal 6 (SWIR) pada layer Red, 5
(NIR) pada layer Green, dan 4 (Red) pada layer
Blue. Komposisi ini akan menampilkan
visualisasi warna alami (natural color), dimana
vegetasi akan berwarna kehijauan, tanah
berwarna coklat kemerahan, air berwarna
kebiruan, awan berwama putih, dan bayangan
awan berwarna hitam.Gambar 2 berikut
menampilkan visualisasi citra komposit warna
RGB 654 dari Landsat-8.

Pengambilan Training Sample Burned Area

Pengambilan training sampel cropping citra pada
piksel-piksel burned area merupakan tahapan
yang sangat vital dalam memahami karakteristik
spektral dari obyek burned area. Lokasi training
sampel yang dipilih harus benar-benar homogen
dan mewakili burned areauntuk seluruh populasi.
Pengambilan sampel dilakukan secara acak
berstrata (stratified random sampling) dengan
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memperhatikan tipe vegetasi penutup lahan
sebelum terbakar.

Perhitungan Statistik Training Sample Burned
Area

Perhitungan statistik terhadap sampel burned
area meliputi nilai rerata (mean), standar deviasi
(deviation standard), dan normalized distance
(D-value). Perhitungan D-value dilakukan untuk
mengetahui discrimination abilityatau
separabilitas, yaitu = kemampuan variabel
(reflektansi per band Landsat-8) dalam
memisahkan obyek (obyek burmed area
danunburned area). Perhitungan D-value
mengacu rumusan yang ditulis oleh Kaufman &
Remer.”” Nilai D-value> 1 menunjukkan bahwa
band tersebut memiliki kemampuan yang baik
dalam memisahkan obyek. Persamaan 3 berikut
dipergunakan untuk menghitung D-value.

p2—pl

b=ls2¥01 ®)

Dimana D adalah Normalized Distance, pl1 dan
p2 berturut-turut adalah nilai rerata sampel
sebelum dan sesudah terbakar. o1 dan o2
berturut-turut adalah nilai standar deviasi sampel
sebelum dan sesudah terbakar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil identifikasi dari citra Landsat-8 komposit
RGB 654,ditemukan empat tipe vegetasi penutup
lahan yang mengalami kebakaran hutan/lahan
dan berubah menjadi burned greq. Empat tipe
vegetasi penutup lahan tersebut adalah: hutan
(forest), semak/belukar (shrubland)
ladang/tegalan (cropland), dan perkebunar;
(plantation). Burned area pada citra komposit
RGB 654 tampak berwarna merah magenta
Gambar 3 memperlihatkan perubahan pada;
berbagai obyek vegetasi menjadi burned areq
beserta pola reflektansinya.

Hasil perhitungan secara statistik diperoleh
pemahaman secara umum bahwa terjadi
perubahan nilai dan pola reflektansi pada masing-
masing tipe vegetasi akibat proses kebakaran.
Untuk vegetasi hutan, tampak terjadi penurunan
nilai pada seluruh kanal-kanal tampak (visibel),
kanal 1 (blue), 2 (blue), dan 3 (green). Rerata
nilai penurunan reflektansi untuk kanal 1 hingga
3 berturut-turut adalah -0,028, -0,022, -0,024.
Penurunan paling besar terjadi kanal inframerah
dekat (NIR) yang mencapai -0,208. Pola
sebaliknya terjadi pada kanal-kanal inframerah
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gelombang pendek (Short Wave Infra R?d)a yaitu
kanal 6 dan 7. Pada kedua kanal ini, terjadi
peningkatan reflektansi masing-masing sebesar
0,083 dan 0,079. Untuk kanal merah (4) dan
kanal Cirrus (9) tidak menunjukkan perubahan
ang berarti.

Y gPc'la perubahan nilai reflektansi .akibat
peristiwa kebakaran pada lahan bervegetasi hutan
tersebut juga mirip untuk tipe vegetasl lainnya
yaitu  semak/belukar, ladang/tegalan  dan
perkebunan. Jadi secara umum dapat dikatakan
bahwa peristiwa kebakaran hutan dan lahan pada
lahan-lahan bervegetasi akan mempengaruhi nilai
dan pola reflektansi yang terekam oleh sensor
satelit, khususnya sensor OLI pada Landsat-8.
Peristiwa ini akan menyebabkan penurunan nilai
reflektansi pada spektrum tampak untuk kanal 1
(blue), 2 (blue), dan 3 (green). Penurunan paling
besar terjadi kanal inframerah dekat (NIR).
Proses kebakaran juga akan meningkatkan nilai
reflektansi kanal-kanal SWIR, yaitu kanal 6 dan
7. Sedangkan pada kanal 4 (merah) dan 9
(cirrus), tidak memperlihatkan perubahan yang
berarti. Secara lebih lengkap dapat dilihat pada
Tabel 2 sampai dengan Tabel 6 dan Gambar 4.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
burned area dari masing-masing tipe vegetasi
memiliki nilai D-value yang bervariasi (Tabel 7).
Secara lebih khusus diketahui bahwa untuk hutan
dan perkebunan, separabilitas paling tinggi
dimiliki oleh kanal 7. Sedangkan untuk
semak/belukar dan ladang/tegalan, separabilitas
paling tinggi dimiliki oleh kanal 5. Jadi secara
umuim, kgnal 5 (NIR) dan 7 (SWIR | ;) memiliki
Separabﬂnas paling tinggi di antara kanal-kanal
lainnya untuk dipergunakan dalam memisahkan
burned area dan unburned —

Apabila dikombinasikan untuk memahami
fenomena kebakaran hutan dan lahan, khususnya
untuk deteksi burned area, dari kedua kanal
tersebut dapat dirumuskan suatu formulasi indeks
kebakaran, yaitu Normalized Burn Ratio (NBR)
seperti yang sebelumnya telah dikembangkan
oleh Key and Benson,”® Martin et al® dan

Bastarika et ql.*° Rumusan NBR dari data citra
Landsat-8 OLI tersebut adalah:

nphe= EF @
pS + p7

dimana NBR| merupakan Normalized Burn Ratio
menggunakan band 5 dan 7 (SWIR Long), serta
p5 dan p7 berturut-turut
reflektansi band 5 dan band 7.
KESIMPULAN

merupakan nilai
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Peristiwa kebakaran hutan dan lahan pada lahan-
lahan bervegetasi akan mempengaruhi nilai dan
pola reflektansi yang terekam oleh sensor satelit,
khususnya sensor OLI pada Landsat-8. Peristiwa
ini akan menyebabkan penurunan nilai reflektansi
pada spektrum tampak untuk kanal 1 (blue), 2
(blue), dan 3 (green). Penurunan paling besar
terjadi kanal inframerah dekat (NIR). Proses
kebakaran juga akan meningkatkan nilai
reflektansi kanal-kanal SWIR, yaitu kanal 6 dan
7. Sedangkan pada kanal 4 (merah) dan 9
(cirrus), tidak memperlihatkan perubahan yang

berarti. Separabilitas paling tinggi untuk

memisahkan burned area dan unburned area
dimiliki oleh kanal 7 (SWIR Long) dan 5 (NIR).
Dengan menggunakan gabungan kedua kanal

tersebut dapat diturunkan rumusan Normalized
Burn Ratio dari Landsat-8.

Band 6 RGB (654)

Gambar 2.Visualisasi citra komposit warna RGB 654
dari Landsat-8 pada lokasi penelitian (scene 126/059,
citra tanggal akusisi 21 Juni 2014).
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Gambar 3.Citra Landsat-8 OLI RGB 654 yang memperlihatkan perubahan pada berbagai obyek vegetasi menjadi

burned area beserta pola reflektansinya.
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Tabel 2.Nilai reflektansi kanal-kanal Landsat-8 OLI pada obyek penutup lahan hutan dan perubahannya setelah

terbakar menjadi burned area

Pre-fire
Band 1 2 3 4 5 6 7 9
Mean 0,154 0,128 0,104 0,073 0,350 0,122 0,047 0,005
STD 0,006 0,006 0,007 0,005 0,060 0,025 0,010 0,001
Post-fire
Band 1 2 3 4 5 6 7 9
Mean 0,127 0,105 0,080 0,076 0,142 0,204 0,126 0,001
STD 0,007 0,009 0,011 0,015 0,037 0,041 0,023 0,001
Changes
Band 1 2 3 4 5 6 7 9
Mean -0,028 -0,022 -0,024 0,002 -0,208 0,083 0,079 -0,004
STD 0,009 0,010 0,016 0,016 0,092 0,056 0,025 0,001

Tabel 3.Nilai reflektansi kanal-kanal Landsat-8 OLI pada obyek penutup lahan semak belukar dan perubahannya

setelah terbakar menjadi burned area

Pre-fire
Band 1 2 3 4 5 6 7 9
Mean 0,159 0,133 0,111 0,081 0,384 0,159 0,067 0,004
STD 0,006 0,006 0,006 0,009 0,054 0,038 0,028 0,001
Post-fire
Band 1 2 3 4 5 6 7 9
Mean 0,124 0,102 0,075 0,070 0,131 0,195 0,124 0,001
STD 0,007 0,008 0,009 0,011 0,025 0,028 0,016 0,001
Changes
Band 1 2 3 4 5 6 7 9
Mean -0,035 -0,031 -0,036 -0,011 -0,253 0,036 0,058 -0,003
STD ‘ 0,011 0,012 0,013 0,016 0,059 0,039 0,024 0,001

Tabel 4. Nilai reflektansi kanal-kanal Landsat-8 OLI pada obyek penutup lahan ladang/tegalan dan perubahannya

setelah terbakar menjadi burned area

v ey e m o

Pre-fire _
Band 1 2 3 4 5 6 7 9
Mean 0,162 0,137 0,115 0,083 0,387 0,167 0,069 . 0,006
STD 0,010 0,010 o,oosm 0,009 0,022 0,026 0,017 0,001
Post-fire
Band 1 2 3 4 5 6 7 9
Mean 0,128 0,106 0,080 0,073 0,442 0,209 0,138 0,001
STD 0,004 0,005 0,006 0,007 0,021 0,022 0,021 0,000
Changes
Band 1 2 3 4 5 6 7 9
Mean -0,035 -0,031 -0,035 -0,010 -0,245 0,043 0,070 -0,005
STD 0,008 0,008 0,007 0,010 0,030 0,026 0,016 0,001
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Tabel 5. Nilai reflektansi kanal-kanal Landsat-8 OLI pada obyek penutup lahan perkebunan dan perubahannya
setelah terbakar menjadi burned area’

Pre-fire
Band 1 2 3 4 5 6 7 9
Mean 0,166 0,141 0,111 0,087 0,289 0,115 0,050 0,008
STD 0,005 0,005 0,003 0,004 0,035 0,025 0,010 0,001
Post-fire
Band 1 2 3 4 5 6 7 9
Mean 0,136 0,115 0,090 0,090 0,168 0,243 0,145 0,001
STD 0,005 0,005 0,005 0,007 0,018 0,017 0,009 0,000
Changes
Band 1 2 3 4 5 6 7 9
Mean -0,030 -0,026 -0,021 0,003 -0,121 0,128 0,095 -0,006
STD 0,003 0,003 0,005 0,007 0,038 0,032 0,012 0,001

Tabel 6. Nilai reflektansi kanal-kanal Landsat-8 OLI pada obyek penutup lahan bervegetasi (gabungan hutan, semak
belukar, ladang/tegalan, dan perkebunan) dan perubahannya setelah terbakar menjadi burned area

Pre-fire
Band 1 2 3 4 5 6 7 g
Mean 0,157 0,131 0,106 0,077 0,343 0,126 0,050 0,005
STD 0,008 0,008 0,007 0,008 0,062 0,030 0,015 0,002
Post-fire
Band 1 2 3 a 5 6 7 9
Mean 0,128 0,107 0,081 0,078 0,146 0,211 0,130 0,001
STD 0,008 0,009 0,011 0,015 0,035 0,040 0,021 0,001
Changes
Band 1 2 3 4 5 6 7 )
Mean -0,029 -0,024 -0,025 0,001 -0,197 0,085 0,079 -0,004
STD 0,009 0,010 0,014 0,015 0,089 0,056 0,025 0,002
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Tabel 7.Separabilitas kanal-kanal Landsat-8 OLI dalam memisahkan obyek burned area dan unburned area dari

masing-masing penutup lahan sebelumnya

SEPARABILITAS
PENUTUP LAHAN
1 2 4 5 6 7

HUTAN 2,03 1,52 1,32 0,12 2,14 1,25 2,42
SEMAK/BELUKAR 2,68 2,28 2,55 0,57 3,18 0,54 1,31
LADANG/TEGALAN 2,37 2,07 2,64 0,62 5,73 0,88 1,85
PERKEBUNAN 2,97 2,46 2,73 0,24 2,27 3,06 5,13
GABUNGAN 1,86 1,42 1,37 0,02 2,04 1,22 2,18
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